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ABSTRAK 

 

 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di SD Negeri se-Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang belum 

diketahui. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberadaan, kondisi dan 

status kepemilikan sarana dan prasarana pendidikan jasmani di SD Negeri se 

Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang, JawaTimur. 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey 

menggunakan lembar angket ketersediaan sarana dan prasarana menurut 

(Depdiknas tahun 2007 nomor 24). Populasi penelitian ini menggunakan subjek 

seluruh Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang 

sebanyak 10 sekolah dengan objek sarana dan prasarana pendidikan jasmani. 

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis dekriptif kuantitatif yang 

disajikan dalam bentuk mengklasifikasikan jenis data persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di SD Negeri se-Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang, tidak dimiliki 

dengan jumlah keberadaan 0,91%  untuk sarana dan 3,03% untuk prasarana.Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa sarana dan prasarana pendidikan jasmani 

Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngusikan Kabupaten Jombang yaitu tidak 

standar. 

 

Kata kunci: Sarana dan Prasarana Pendidikan Jasmani, SD Negeri se-

Kecamatan Ngusikan, Kabupaten Jombang. 
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ABSTRACT  

 

 The problem in this study is the physical education facilities and 

infrastructure in public elementary schools in Ngusikan Subdistrict, Jombang 

Regency is unknown. This study aims to determine the existence, condition and 

ownership status of physical education facilities and infrastructure in public 

elementary schools in Ngusikan sub-district, Jombang regency, East Java. 

 This research is a quantitative descriptive study using a survey method 

using the questionnaire availability of facilities and infrastructure according to 

(Ministry of National Education in 2007 number 24). The population of this study 

uses 10 elementary schools throughout the District of Ngusikan, Jombang 

Regency, with objects of physical education facilities and infrastructure. The data 

analysis technique uses quantitative descriptive analysis techniques which are 

presented in the form of classifying percentage data types. 

 The results showed that physical education facilities and infrastructure in 

public elementary schools in Ngusikan Subdistrict, Jombang Regency, were not 

owned with a total presence of 0,91% for facilities and 3,03% for infrastructure. 

So it can be concluded that the facilities and infrastructure of physical education 

in elementary schools in the District of Ngusikan, Jombang Regency is not 

standard. 

 

Keywords: Physical Education Facilities and Infrastructure, Public Schools 

in Ngusikan Subdistrict, Jombang Regency. 

 

 

  



PENDAHULUAN 

Pendidikan mempunyai arti penting dalam pembangunan bangsa karena 

pada dasarnya pendidikan merupakan proses yang wajar dalam kehidupan 

manusia. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu fokus didalam 

pembangunan pendidikan dewasa ini. Undang-undang Republik Indonesia 

No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional memberikan dasar 

hukum untuk membangun pendidikan nasional dengan menerapkan prinsip 

demokrasi, desentralisasi, otonomi, keadilan dan menjunjung tinggi hak asasi 

manusia. Penerpan semua ketentuan dalam Undang-undang tersebut dapat 

mendukung segala upaya untuk memecahkan masalah pendidikan, yang pada 

gilirannya dapat memberikan sumbangan yang signifikan terhadap masalah-

masalah makro bangsa indonesia.  

Konsep pendidikan jasmani merupakan bagian penting dari proses pendidikan. 

Artinya, pendidikan jasmani bukan hanya dekorasi atau ornamen yang yang 

ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat siswa sibuk. 

Tetapi pendidikan jasmani adalah bagian penting dari pendidikan, melalui 

pendidikan jasmani yang diarahkan dengan baik, siswa akan mengembangkan 

keterampilan yang berguna bagi pengisian waktu senggang, terlibat dalam 

aktivitas yang kondusif untuk mengembangkan hidup sehat. tidaklah tepat 

untuk mengatakan pendidikan jasmani diselenggarakan semata-mata agar 

siswa.bergembira dan bersenang-senang. Bila demikian seolah-olah pendidikan 

jasmani hanyalah sebagai mata pelajaran selingan, tidak berbobot dan tidak 

memiliki tujuan yang bersifat mendidik. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan maksud dan tujuan dari penelitian ini, metode penelitian 

yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan metode survey. Maksum (2012:70) meyatakan metode 

survey adalah penelitian yang mengambil populasi dan mengunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data yang pokok, kuesioner berisi sejumblah 

pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Penelitian survey mendasarkan 

diri pada logika deduktif, yaitu dimulai dengan mengunakan sebuah teori 

metode survey sebagai dasar dan diahiri dengan analisis dan hasil pengukuran. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, dalam 

penelitian ini menggambarkan tentang keberadaan sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang ada di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngusikan 

Kabupaten Jombang baik secara umum dan khusus. Berdasarkan sifat 

masalahnya masing-masing sesuai pemetaan wilayah yang telah ditetapkan 

oleh Dinas Pendidikan setempat. Teknik pengumpulan data sesuai pemetaan 

wilayah yang ada disana berdasarkan gugus masing-masing. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keberadaan sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngusikan Kabupaten 

Jombang. 

 

PEMBAHASAN  

Sarana atau peralatan pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan 

segala sesuatu yang sifatnya tidak permanen, dapat dibawa kemana-mana atau 

dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. Prasarana atau perkakas adalah 



segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, 

mudah dipindah(bias semi permanen) tetapi beat atau sulit. (Suryobroto, 

2004:4) 

Diketahui dari 10 SDN Se-Kec. Ngusikan sarana yang paling banyak 

dimiliki oleh keseluruhan adalah bolavoli sebanyak 36 buah dengan presentase 

33,02% dan sarana yang paling sedikit dimiliki oleh keseluruhan adalah 

Lembing dan Peluru sebanyak 1 buah dengan presentase 0,91%. Sedangkan 

untuk prasarana yang paling banyak dimiliki oleh keseluruhan adalah lapangan 

upacara sebanyak 10 dengan presentase 30,30% dan prasarana yang paling 

sedikit dimiliki oleh keseluruhan adalah Lapangan sepak bola, Ruang senam, 

dan Lapangan atletik sebanyak 1 dengan presentase 3,03%. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang sarana dan prasarana pendidikan 

jasmani Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Ngusikan Kabupaten 

Jombang sebagian besar sarana dan prasarana pendidikan jasmani tidak 

dimiliki dengan jumlah keberadaan 0,91% untuk sarana dan 3,03% untuk 

prasarana. Hasil tersebut diperoleh dari jumlah ideal sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang  masing- masing nomor cabang olahraga yang 

diajarkan sebagai presentase jumlah sarana dan sarana pendidikan jasmani 

dari sekolah yang bersangkutan dengan jumlah fasilitas yang ideal dikalikan 

100%  menurut Sudijono (2004:40) sebagai berikut: 

%100x
N

F
P 

 

Keterangan: 

P = persentase 

F = frekuensi jawaban 

N = jumlah total frekuensi jawaban 

Untuk menentukan penafsiran terhadap hasil analisis persentase 
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